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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Dia 

mendapat (pahala) dari (Kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

“Allah tidak mengantakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5-6) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelatihan dan 

pengembangan terhadap karir pegawai dengan modal sosial sebagai variabel 

mediasi pada Dinas Perhubungan Kota Malang. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain confirmatory research. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada 58 pegawai negeri sipil yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) melalui 

perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap karir pegawai serta 

terhadap modal sosial. Selain itu, modal sosial terbukti berpengaruh positif terhadap 

karir pegawai dan berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara 

pelatihan dan pengembangan dengan karir pegawai. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa efektivitas pelatihan tidak hanya bergantung pada peningkatan kompetensi 

individual, tetapi juga pada terbentuknya jaringan kerja, kepercayaan, dan kerja 

sama sosial dalam lingkungan organisasi. Oleh karena itu, penguatan modal sosial 

menjadi faktor strategis dalam mendukung pengembangan karir pegawai secara 

berkelanjutan pada sektor publik. 

 

Kata kunci: pelatihan dan pengembangan, modal sosial, karir pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

This study examines the effect of training and development on employee 

career advancement with social capital serving as a mediating variable at the 

Malang City Transportation Office. A quantitative approach with a confirmatory 

research design was employed. Primary data were collected through questionnaires 

administered to 58 civil servants selected using purposive sampling. Data analysis 

was conducted using Structural Equation Modeling with the Partial Least Square 

(SEM-PLS) technique via SmartPLS software. The results reveal that training and 

development have a positive and significant effect on employee career advancement 

as well as on social capital. Moreover, social capital exerts a positive influence on 

employee career outcomes and partially mediates the relationship between training 

and development and career advancement. These findings indicate that the 

effectiveness of training initiatives is not solely determined by improvements in 

individual competencies, but also by the formation of professional networks, trust, 

and collaborative social relationships within the organization. Consequently, 

strengthening social capital constitutes a strategic mechanism for enhancing the 

impact of training programs and supporting sustainable career development among 

public sector employees. 

 

Keywords: training and development, social capital, employee career. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan tulang 

punggung operasional dan penentu keberhasilan strategis bagi setiap 

organisasi, tak terkecuali instansi pemerintahan seperti Dinas Perhubungan 

Kota Malang. Dalam konteks pelayanan publik dan pembangunan daerah, 

kualitas kinerja, dedikasi, serta motivasi Aparatur Sipil Negara (ASN) 

adalah penentu utama efektivitas program kerja. Oleh karena itu, 

pengelolaan SDM yang optimal, khususnya pada aspek pengembangan 

individu, menjadi fokus yang tak terhindarkan. Secara spesifik, Karir 

Pegawai yang meliputi kesempatan promosi yang adil, jalur karir yang 

terstruktur dan jelas, serta peningkatan jabatan adalah faktor krusial yang 

secara langsung memengaruhi motivasi, loyalitas, dan tingkat retensi 

pegawai. 

Kesempatan karir yang prospektif dan transparan merupakan tujuan 

utama setiap pegawai dan merupakan cerminan nyata dari komitmen 

instansi terhadap pengembangan kapabilitas personelnya. Pentingnya faktor 

ini didukung oleh temuan empiris bahwa pengembangan karir memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Musfiratun & 

Gunarto, 2024). Studi lain juga menekankan bahwa Karir Pegawai yang 



jelas (melalui indikator promosi dan mutasi) adalah alat manajemen yang 

efektif untuk meningkatkan kinerja ASN (Wiwin, 2025).  

Dalam era persaingan global dan perubahan lingkungan kerja yang 

dinamis, organisasi dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan 

pekerjaan. Salah satu strategi utama untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia adalah melalui pelatihan dan pengembangan. Pelatihan dan 

pengembangan merupakan proses sistematis yang dirancang oleh organisasi 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan pegawai 

agar mampu melaksanakan tugas dengan lebih efektif (Azizi & Khan, 

2017). Melalui kegiatan ini, pegawai memperoleh kesempatan belajar dan 

memperluas kompetensi yang menjadi dasar bagi kemajuan karir mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizi & Khan (2017) pelatihan dan 

pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

karir pegawai, di mana peningkatan keterampilan dan kompetensi menjadi 

faktor utama dalam kemajuan karir. Penelitian serupa oleh Jehanzeb & 

Aldakhil (2018) program pelatihan dan pengembangan berkontribusi secara 

langsung pada kepuasan kerja dan pengembangan karir pegawai. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pelatihan yang diberikan organisasi, 

semakin besar pula peluang pegawai untuk mengalami kemajuan karir 

melalui peningkatan kinerja dan kesiapan terhadap tanggung jawab baru. 

Menurut  Azkananda et al (2025) pelatihan dan pengembangan karir 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas pegawai. 



Produktivitas yang meningkat akibat pelatihan tersebut menjadi dasar utama 

bagi pegawai dalam memperoleh promosi dan pengembangan karir yang 

lebih tinggi. 

Meskipun Dinas Perhubungan Kota Malang telah melaksanakan 

berbagai program pelatihan dan pengembangan pegawai secara rutin, baik 

dalam bentuk diklat teknis, pelatihan kompetensi, maupun seminar 

peningkatan kemampuan namun peningkatan karir pegawai masih belum 

menunjukkan hasil yang optimal. Beberapa pegawai yang telah mengikuti 

berbagai pelatihan belum sepenuhnya memperoleh kesempatan promosi 

jabatan atau penugasan yang sesuai dengan kompetensi yang mereka miliki. 

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan 

pelatihan dan pengembangan dengan kemajuan karir pegawai. Di lapangan 

masih dijumpai kondisi di mana turnover jabatan berjalan lambat dan 

penempatan pegawai belum sejalan dengan hasil pelatihan, sehingga 

dampak pelatihan terhadap peningkatan karir belum sekuat yang 

diharapkan. 

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Azkananda et al (2025) 

pelatihan dan pengembangan karir berpengaruh terhadap produktivitas, 

tetapi belum sepenuhnya diterjemahkan ke peningkatan karir karena sistem 

promosi masih cenderung berbasis senioritas. Hal serupa juga diungkap 

oleh Paradiba & Pane (2023) pelatihan dan pengembangan karir memang 

meningkatkan motivasi kerja, namun belum memberikan dampak signifikan 

terhadap percepatan promosi jabatan pegawai. Selain itu, penelitian oleh 



Onibala et al (2017) pelatihan berpengaruh terhadap kinerja, pengembangan 

karir tidak berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa faktor struktural 

dan kebijakan internal organisasi turut menentukan keberhasilan karir 

pegawai. 

Perbedaan hasil yang ditunjukkan oleh penelitian terdahulu 

mencerminkan adanya ketidakkonsistenan temuan terkait pengaruh 

pelatihan dan pengembangan terhadap karir pegawai. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antara pelatihan dan pengembangan 

dengan karir pegawai tidak berlangsung secara langsung, melainkan 

melibatkan mekanisme tertentu yang belum sepenuhnya terjelaskan. Oleh 

karena itu, keberadaan variabel mediasi diperlukan untuk menjelaskan 

bagaimana pelatihan dan pengembangan dapat dioptimalkan dalam 

mendorong peningkatan karir pegawai. Dalam konteks tersebut, modal 

sosial dinilai relevan sebagai variabel mediasi karena mampu menjelaskan 

peran jaringan kerja, kepercayaan, serta interaksi sosial dalam mendukung 

pengembangan karir pegawai, khususnya pada lingkungan organisasi 

pemerintahan. 

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian tersebut, dapat diduga 

bahwa pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di Dinas Perhubungan 

Kota Malang belum secara efektif mendorong peningkatan karir pegawai. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh faktor lain seperti sistem promosi 

berbasis masa kerja, keterbatasan kesempatan jabatan struktural, atau faktor 

sosial seperti modal sosial dan relasi antar 



pegawai yang lebih dominan dalam menentukan kesuksesan karir. 

Berdasarkan dugaan faktor sosial yang disebutkan sebelumnya, 

salah satu elemen kunci yang dapat menjadi jembatan antara pelatihan dan 

karir pegawai adalah modal sosial. Menurut Hanifan dalam Pardiman 

(2025: 24) Modal sosial merupakan sebuah konsep yang semakin banyak 

dibahas dalam konteks pengembangan Masyarakat dan organisasi. Selain 

itu menurut Jacob dalam Pardiman  (2025: 24) Modal sosial adalah konsep 

yang merujuk pada jaringan hubungan antar individu dan norma-norma  

sosial yang mendukung kolaborasi dalam masyarakat.  

Pelatihan dan pengembangan tidak semata-mata menyampaikan 

hard skills kepada pegawai, melainkan juga menyediakan arena interaksi 

sosial yang memungkinkan terbentuknya relasi antara pegawai, yang 

menjadi komponen inti dari modal sosial. Saat pegawai mengikuti pelatihan, 

mereka berkomunikasi dengan rekan sejawat, instruktur, atau mentor, saling 

berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi pekerjaan. Interaksi ini 

menguatkan jaringan internal (bonding) dan antar‐unit atau antar‐jabatan 

(bridging), serta memperluas akses ke informasi, dukungan moral, serta 

sumber daya sosial yang bisa menjadi jembatan bagi peluang karir seperti 

mutasi, promosi, dan penugasan baru. Menurut Al-Tit et al (2022) dijelaskan 

bahwa praktik pengembangan pegawai (termasuk pelatihan berbasis 

pengetahuan dan pemberdayaan) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

modal sosial internal dan eksternal melalui mekanisme berbagi dan 

penerapan pengetahuan. Selain itu, Menurut Rachmania, Sugiarto, et al 



(2025) sosial kapital berperan sebagai mediator yang memperkuat pengaruh 

pelatihan dan pengembangan terhadap produktivitas; ini mengindikasikan 

bahwa tidak hanya kemampuan teknis yang meningkat, melainkan juga 

hubungan sosial dan jaringan yang ikut berkembang. 

Memperkuat temuan bahwa modal sosial berperan sebagai mediator, 

dalam organisasi pemerintahan, pengembangan karir pegawai tidak hanya 

ditentukan oleh peningkatan kemampuan teknis melalui program pelatihan 

dan pengembangan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh modal sosial yang 

terbentuk dari interaksi antar pegawai. Modal sosial mencakup jaringan 

hubungan profesional, rasa saling percaya, serta dukungan dari atasan 

maupun rekan kerja yang berfungsi memperlancar proses karir, baik dalam 

bentuk promosi, rotasi jabatan, maupun penugasan pada posisi strategis. 

Kang & Kim (2019) menegaskan bahwa modal sosial memberikan 

kontribusi nyata terhadap kemajuan karir pegawai karena mampu 

menyediakan akses terhadap informasi, rekomendasi, serta peluang 

pengembangan yang tidak selalu diperoleh melalui jalur formal. Senada 

dengan itu, penelitian Rachmania & Sugiarto et al (2025) modal sosial 

berperan sebagai variabel mediasi antara pelatihan dan pengembangan 

dengan karir pegawai. Artinya, peningkatan keterampilan dari pelatihan 

tidak hanya menghasilkan kompetensi teknis, tetapi juga mendorong 

terbentuknya jaringan sosial yang dapat memperkuat posisi pegawai dalam 

pengembangan karir di lingkungan birokrasi. 



Dapat dipahami bahwa modal sosial menjadi jembatan penting yang 

menghubungkan keberhasilan pelatihan dengan peningkatan karir pegawai. 

Dalam konteks organisasi publik yang menekankan kerja sama, 

kepercayaan, dan legitimasi sosial, keberadaan modal sosial memiliki peran 

strategis dalam memperluas peluang karir serta memperkuat pengaruh hasil 

pengembangan kompetensi terhadap keberhasilan profesional pegawai. 

Modal sosial diduga menjadi mekanisme mediasi tidak langsung 

yang memperkuat efek pelatihan dan pengembangan terhadap karir 

pegawai. Artinya, pegawai yang mengikuti pelatihan akan lebih mudah 

membangun jaringan sosial, dan melalui jaringan ini mereka memperoleh 

rekomendasi, akses informasi, dan dukungan yang membuka peluang karir. 

Menurut Kang & Kim (2019) modal sosial memiliki pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan karir melalui persepsi mobilisasi kompetensi, 

pegawai yang memiliki jaringan luas dan hubungan antar-unit lebih sering 

mendapatkan penghargaan organisasi dan promosi.  

Selain itu, Ouerdian & Mansour (2019) menunjukkan sumber daya jaringan 

(network resources) yang dibangun melalui mentoring dan pelatihan 

memengaruhi langsung promosi dan hasil karir objektif, meskipun pelatihan 

sendiri tidak selalu menjadi mediator utama dalam beberapa jalur. 

Beberapa temuan penelitian menyatakan bahwa faktor 

interpersonal, termasuk modal sosial, memainkan peran mediasi yang 

penting dalam hubungan antara pelatihan/pengembangan dan outcome karir 

atau kinerja pegawai. Menurut Nurhayati et al (2024) modal sosial dalam 



tempat kerja memperkuat efek dari dukungan pengembangan karir terhadap 

keterlibatan kerja, walau modal sosial sendiri tidak langsung terkait 

signifikan dengan keterlibatan kerja. Syaputra et al (2024) menemukan 

bahwa pengembangan karir melibatkan mekanisme antar pegawai seperti 

kesepakatan promosi dan akses terhadap peluang memediasi hubungan 

antara pelatihan dan kinerja. 

Meskipun konsep modal sosial banyak dibahas dalam kajian sumber 

daya manusia, penelitian yang meneliti peran mediasi modal sosial antara 

pelatihan dan pengembangan terhadap karir pegawai di lingkungan 

pemerintahan daerah masih terbatas. Sebagian studi sebelumnya, seperti 

Nurhayati et al (2024) dan Syaputra et al (2024)), menunjukkan pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja dan work engagement, namun belum 

secara spesifik menguji peran modal sosial sebagai variabel mediasi. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi 

melalui kajian lebih lanjut di sektor publik, mengingat dinamika jaringan 

sosial dan pola interaksi pegawai di instansi pemerintah berbeda dengan 

sektor swasta. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja dan 

perkembangan karir pegawai Dinas Perhubungan Kota Malang masih 

memerlukan kajian lebih mendalam. Meskipun program pelatihan dan 

pengembangan telah dilaksanakan secara rutin, hasilnya belum sepenuhnya 

tercermin pada peningkatan karir pegawai. Hal ini mengindikasikan adanya 

faktor lain yang turut berperan, salah satunya adalah modal sosial yang 



terbentuk melalui interaksi antar pegawai. Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana peran modal sosial terhadap karir pegawai di Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa hal  yang perlu diteliti terkait pelatihan dan pengembangan, modal 

sosial dan karir pegawai. Rumusan masalah penelitian ini  adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh pelatihan dan pengembangan 

terhadap karir pegawai? 

2. Bagaimana pengaruh pelatihan dan pengembangan terhadap 

modal sosial? 

3. Bagaimanakah pengaruh modal sosial terhadap karir 

pegawai? 

4. Bagaimana dampak mediasi modal sosial pada pengaruh 

pelatihan dan pengembangan terhadap karir? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan 

terhadap karir pegawai, termasuk bagaimana program pelatihan 

meningkatkan keterampilan, promosi, dan kepuasan karir. 



2. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pengembangan 

terhadap modal sosial, seperti bagaimana pelatihan membangun 

jaringan antar-pegawai dan meningkatkan kohesi sosial dalam 

organisasi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh modal sosial (seperti jaringan relasi, 

kepercayaan, dan norma bersama di tempat kerja) terhadap karir 

pegawai, misalnya bagaimana modal sosial memfasilitasi akses 

peluang karir. 

4. Untuk menganalisis dan menguji dampak mediasi modal sosial pada 

hubungan antara pelatihan dan pengembangan dengan karir 

pegawai. 

 1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

Manfaat Teoritis: 

1. Memperkaya literatur manajemen SDM dengan 

mengintegrasikan konsep pelatihan dan pengembangan 

(berbasis teori human capital) dengan modal sosial, serta 

model mediasi yang jarang dieksplorasi dalam konteks karir 

pegawai di Indonesia. 

2. Memberikan bukti empiris tentang mekanisme mediasi, 

yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori baru 



tentang pengembangan karir holistik (tidak hanya skill 

individu, tapi juga relasi sosial). 

3. Mendukung penelitian lanjutan di bidang organisasi, seperti 

pengaruh budaya organisasi atau faktor eksternal (misalnya 

pandemi) terhadap variabel-variabel ini. 

Manfaat Praktis: 

1. Bagi Organisasi/Manajemen: Memberikan rekomendasi 

strategi pelatihan yang tidak hanya fokus pada keterampilan 

teknis, tapi juga membangun modal sosial (misalnya melalui 

team-building atau mentoring), sehingga meningkatkan 

retensi pegawai dan produktivitas karir secara keseluruhan. 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang program 

SDM yang lebih efektif, mengurangi turnover, dan 

mendukung promosi internal. 

2. Bagi Pegawai: Membantu pegawai memahami pentingnya 

modal sosial dalam karir, sehingga mereka dapat aktif 

membangun jaringan melalui pelatihan, yang pada akhirnya 

meningkatkan peluang promosi dan kepuasan kerja. 

3. Bagi Pemerintah/Regulator: Dapat menjadi masukan untuk 

kebijakan ketenagakerjaan di Indonesia, seperti program 

pelatihan vokasi nasional (misalnya melalui Kementerian 

Ketenagakerjaan), untuk memastikan bahwa pelatihan tidak 



hanya meningkatkan skill, tapi juga jaringan sosial yang 

mendukung karir berkelanjutan. 

4. Manfaat Sosial yang Lebih Luas: Mendorong lingkungan 

kerja yang lebih inklusif dan kolaboratif, terutama di era 

digital di mana modal sosial menjadi kunci adaptasi terhadap 

perubahan (seperti remote work). 

 



BAB V 

PENUTUP 

1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan 

pengembangan terhadap karir pegawai dengan modal sosial sebagai 

variabel mediasi pada Dinas Perhubungan Kota Malang. Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Pelatihan dan pengembangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karir pegawai di Dinas Perhubungan Kota Malang. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi melalui program 

pelatihan mampu mendukung perkembangan karir pegawai. 

2) Pelatihan dan pengembangan berpengaruh positif terhadap modal sosial. 

Program pengembangan yang efektif mampu memperkuat hubungan 

kerja, kepercayaan, dan kerja sama antar pegawai dalam organisasi. 

3) Modal sosial berpengaruh positif terhadap karir pegawai. Semakin baik 

kualitas hubungan sosial di lingkungan kerja, semakin besar peluang 

pegawai dalam mengembangkan karirnya. 

4) Modal sosial terbukti memediasi pengaruh pelatihan dan pengembangan 

terhadap karir pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan dan 

pengembangan akan memberikan dampak yang lebih optimal terhadap 

karir pegawai apabila didukung oleh modal sosial yang kuat. 



Hasil penelitian mengindikasikan bahwa modal sosial berfungsi 

sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan antara pelatihan dan 

pengembangan dengan karir pegawai. Temuan ini ditunjukkan oleh masih 

signifikannya pengaruh langsung pelatihan dan pengembangan terhadap 

karir pegawai, bersamaan dengan adanya pengaruh tidak langsung yang 

signifikan melalui modal sosial. 

Nilai koefisien determinasi (R²) pada variabel karir pegawai 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan bersama modal sosial 

memiliki daya jelas yang tinggi terhadap variasi karir pegawai. Hal ini 

menegaskan bahwa modal sosial memegang peran penting dalam 

meningkatkan efektivitas pelatihan dan pengembangan terhadap kemajuan 

karir pegawai. 

2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, di antaranya sebagai berikut:  

1) Proses pengisian kuesioner oleh responden memerlukan waktu yang 

relatif lama, sehingga memperpanjang durasi pengumpulan data.  

2) Pengolahan data kuesioner juga membutuhkan waktu yang cukup 

panjang karena harus melalui beberapa tahapan analisis menggunakan 

SmartPLS. 

3) Keterbatasan waktu penelitian juga dipengaruhi oleh lamanya proses 

konfirmasi dan koordinasi dengan pihak Dinas Perhubungan Kota 

Malang, yang berdampak pada keseluruhan jadwal penelitian.  



4) Cakupan penelitian terbatas karena hanya dilakukan pada satu instansi, 

sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke 

instansi pemerintah lainnya. 

3. Saran 

Berdasarkan temuan hasil studi serta pembahasan maka penelitian 

ini menyampaikan beberapa saran yang dapat diberikan bagi pihak terkait 

adalah sebagai berikut : 

1) Bagi Dinas Perhubungan Kota Malang, disarankan untuk 

mengembangkan program pelatihan dan pengembangan pegawai yang 

tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga 

diarahkan untuk memperkuat modal sosial di lingkungan kerja. Upaya 

yang dapat dilakukan antara lain melalui penyelenggaraan forum diskusi 

rutin antarbidang dan penerapan program mentoring formal lintas 

jabatan maupun unit kerja. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

mempererat jejaring kerja, meningkatkan kepercayaan, serta 

memperkuat koordinasi organisasi sehingga mampu mendukung 

pengembangan karir pegawai secara berkelanjutan. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

objek dan responden penelitian agar hasil yang diperoleh memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian berikutnya 

dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi pengembangan karir pegawai, seperti budaya organisasi, 

kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, atau dukungan 



organisasi, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang menentukan karir pegawai di sektor 

publik. 
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